BAB I

LANDASAN TEORI

2.1 Pengertian BMT

BMT merupakan kependekan dari Baitul Mal Wat Tamatdu dapat
juga ditulis dengan Baitul Mal Wa Baitul Tanwil. &ea harfiah atalughowi
Baitul Maal berarti rumah dana dan baitul tamwil berarti rurnahha. Baitul
Maal dikembangkan berdasarkan sejarah perkembangapaya,dari masa
Nabi sampai abad pertengahan perkembangan Islamaba BaitulMaal
berfungsi untuk mengumpulkan sekaligus mentasyarufidana sosial.
Sedangkan baitul tamwil merupakan lembaga bismg eermotif laba.

Dari pengertian tersebut dapat ditarik suatu pdiager yang
menyeluruh bahwa BMT merupakan organisasi bisnisgyaga berperan
sosial®

211 Fungs BMT

Dalam rangka mencapai tujuannya, BMT Berfungsi gabberikut:

a. Mengidentifikasi, memobilisasi, mengorganisasi, dwong dan
mengembangkan potensi serta kemampuan potensirkanggota,
kelompok anggota Muamalat (Pokusma) dan daerahriexj

b. Meningkatkan kualitas SDM anggota dan Pokusma mdergbih
profesional dan Islami sehingga semakin utuh daggah dalam

menghadapi persaingan global.

! Muhammad Ridwarlylanajemen Baitul Maal Wa Tamwil (BMTpgyakarta: Ull Press,
2004, him. 126.

11



12

c. Menggalang dan memobilisasi potensi masyarakatndai@ngka
meningkatkan kesejahteraan anggota.

d. Menjadi perantara keuangafinéncial intermediary, antaraagniya
sebagaishahibul maal dengandhuafa’ sebagaimudhoril terutama
untuk dana-dana sosial seperti zakat, infag, sédekakaf dan
hibah.

e. Menjadi perantara keuangaiméncial intermediary, antara pemilik
dana ghohibul maal), baik sebagai pemodal maupun penyimpan
dengan pengguna dananydhari untuk pengembangan usaha
produktif?

21.2 Tujuan BMT
Tujuan didirikan BMT adalah untuk meningkatkan kizal usaha
ekonomi untuk kesejahteraan anggota pada khususagamasyarakat
pada umumnya.
2.1.3 Prinsp UtamaBMT
Dalam melaksanakan usahanya, BMT berpegang tegula pa
prinsip utama adalah sebagai berikut:

a. Keimanan dan ketakwaan kepada Allah SWT dengan

mengimplementasikannya pada prinsip-prinsip syadh muamalah

ke dalam kehidupan nyata.

2 Ibid., him. 131.
3 Ibid., him. 128
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. Keterpaduan, yaitu nilai-nilai spiritual dan moraknggerakkan dan
mengarahkan etika bisnis yang dinamis, proaktibgpesif, adil dan
berakhlak mulia.

. Kekeluargaan, yaitu mengutamakan kepentingan bersdmatas
kepentingan pribadi. Semua pengelola pada setggaian, pengurus
dengan semua lininya serta anggota, dibangun rakeluargaan,
sehingga akan tumbuh rasa saling melindungi daranggung.

. Kebersamaan, yaitu kesatuan pola pikir, sikap d#ésmcda antar
semua elemen BMT. Antara pengelola dengan pengarsis
memiliki satu visi dan bersama-sama anggota unt@mperbaiki
kondisi ekonomi dan sosial.

. Kemandirian, yaitu mandiri di atas semua golongalitik. Mandiri
berarti juga tidak tergantung dengan dana-dangrmpan dan bantuan
tetapi senantiasa proaktif untuk menggalang danasyanakat
sebanyak-banyaknya.

Profesionalisme, yaitu semangat kerja yang tinggiglus sholiratau
ahsanu amalp yaitu dilandasi dengan dasar keimanan. Kerjagyan
tidak hanya berorientasi pada kehidupan dunia S&gpi juga
kenikmatan dan kepuasan rohani dan akhirat.

Kerja keras dan cerdas yang dilandasi dengan bed&agetahuan
(knowledgg yang cukup, ketrampilan yang terus ditingkatkakillj
serta niat dan gairah yang kuattifude. Semau itu dikenal dengan

kecerdasan emosional, spiritual dan intelektudagsprofesionalisme
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dibangun dengan semangat untuk terus belajar demcapai tingkat
standar kerja yang tertinggi.

g. Istigomah, konsisten, konsekuen, kontinuitas aerkddanjutan tanpa
henti dan tanpa pernah putus asa. Setelah merszgtai tahap, maka
maju lagi ke tahap berikutnya dan hanya kepadahA8&VT kita
berharap'

2.1.4 Ciri-ciri UtamaBMT

Ciri-ciri utama BMT adalah sebagai berikut:

a. Berorientasi bisnis, mencari laba bersama, menitkgkapemanfaatan
ekonomi paling banyak untuk anggota dan masyarakat.

b. Bukan lembaga sosial, tetapi bermanfaat untuk niektian
pengumpulan dan pentasyarufan dana zakat, infagsedekah bagi
kesejahteraan orang banyak.

c. Ditumbuhkan dari bawah berlandaskan peran sertayarasat di
sekitarnya.

d. Milik bersama masyarakat bawah bersama dengan okagg di
sekitar BMT, bukan milik perseorangan atau orangi daar
masyarakat. Atas dasarnya ini BMT tidak dapat kbahukum
perseroan.

2.2 Pengertian Bagi Hasl!
Bagi hasil biasa dikenal juga dengan istifaofit sharing Menurut

Kamus Ekonomprofit sharingberarti pembagian laba. Namun secara istilah

“Ibid., him. 130-131.
® Ibid., him. 132.
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profit sharing merupakan distribusi beberapa bagian laba padagegawai
dari suatu perusahaan. Bentuk-bentuk distribusdapat berupa pembagian
laba akhir tahun, bonus prestasi dan lain-lain.

Dalam mekanisme keuangan syari'ah model bagi hasil
berhubungan dengan usaha pengumpulan dana maupurmppean dana atau
pembiayaan. Terutama yang berkaitan dengan proderkyeptaan atau
kerjasama usaha. Di dalam pengembangan produkikgmadi istilahshahibul
maal dan mudharib Shahibul maal merupakan pemilik dana yang
mempercayakan dananya pada lembaga keuangan ky@dréak dan BMT)
untuk dikelola sesuai dengan perjanjian. Sedangkadharib merupakan
kelompok orang atau badan yang memperoleh dan& uljmdikan modal
usaha atau investasi.

Kerjasama para pihak dengan sistem bagi hasil anishdijalankan
secara transparan dan adil. Karena untuk mengetiaigkat bagi hasil pada
periode tertentu itu tidak dapat dijalankan kechalius ada laporan keuangan
atau pengakuan yang terpercaya, pada tahap panagrjasama ini disetujui
oleh para pihak, maka semua aspek yang berkaitagadeusaha harus
disepakati dalam kontrak, agar antar pihak dapetgsamengingatkari.

Keuntungan yang dibagikan harus dibagi secara psap@l antara
shahibul maaldan mudharib’ Nisbah ini akan ditetapkan dalam akad atau
perjanjian. Sebelum akad ditandatangani, nasabalu anggota dapat

menawar sampai pada tahap kesepakatan. Kesepakatamg nisbah ini

®Ibid., him. 120-121.
" Muhammad,Teknik Perhitungan Bagi Hasil dan Profit Margin madank Syari'ah,
Yogyakarta: Ull Press, 2004, him. 19.
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selanjutnya tertuang dalam akad. Atas dasar lapadi@n nasabah atau
anggotalah, manajemen BMT akan membuat perhitubggnhasilnya sesuai
dengan nisbah tersebut.
Bentuk-bentuk sistem bagi hasil dalam ekonomi Iskemdiri dari:
a. Al-Musyarakahadalah akad kerjasama antara dua pihak atau Uetikk
suatu usaha tertentu di mana masing-masing pihakberkan kontribusi
dana dengan kesepakatan bahwa keuntungan dan eésikaditanggung

bersama sesuai dengan kesepakatan.

FYSFOORT AaRORE¢ §0+OQe $a 10
DRONE o EINTE FORTRO HEN dE 0D ¢
RITOHE S COBNY X OHRNOSI &

B&FECITO®0 NAL o+ ORHDONE o
*NOD SARDEE FORAOR JE&SOKD ¢S
BUARCOL @7 OxCQ LA Lo

20,6 Oy RECO D@ S B -0>HN OO
Oll+<&0 A2 L -08 <=OQNH'LeO
€OOO%edec AN (OF Seim |A <COOROKXRNO
QRO CE€OXHP0O X AN IIORa G ¢0
AR {OPI ol [ME Ju PRR-T SLREIEER X6)
Artinya: Daud berkata: "Sesungguhnya Dia telah bafrlzalim kepadamu
dengan meminta kambingmu itu untuk ditambahkan dapa
kambingnya. dan Sesungguhnya kebanyakan dari anaamg;
yang berserikat itu sebahagian mereka berbuat zképada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yangmaeri dan
mengerjakan amal yang saleh; dan Amat sedikitlarekaeini".
dan Daud mengetahui bahwa Kami mengujinya; Maka ia
meminta ampun kepada Tuhannya lalu menyungkur sujud
bertaubat. (QS. Shad: 29)

b. Al-Mudharabahadalah akad kerjasama usaha antara dua pihak i ma

pihak pertama shahibul magl menyediakan seluruh (100%) modal,

8 Muhammad Ridwarlpc.cit.

® Muhammad Syafi'i AntonioBank Syari'ah dari Teori ke PrakteRakarta: Gema Insani
Press, 2001, him. 90.

9 Departemen Agama RAl-Qur'an dan Terjemahny&emarang: CV Toha Putra, 2009,
him. 363.
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sedangkan pihak lainnya menjadi pengelola. Keursnngsaha secara
mudharabahdibagi menurut kesepakatan yang dituangkan dalamrak,
sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik rhegéama kerugian
itu bukan akibat kelalaian si pengelola. Seandairkgugian itu
diakibatkan karena kecurangan atau kelalaian sigglela, maka si

pengelola harus bertanggung jawab atas kerugisettet*

QO WA OFRY  IFL2SIGORHIR  “q@0w
JLS>ITRNWMH20 I[N HE $X{ A0 BI-DAS € P06
CRQHE Rh€s{ 4oL I ORI ee gl
AP rde BFOROIENO a0 =@ Dnd@OR
RO D § ¢ NOM@a SIOEN
€CRORBSOENOL OO0 @ QIO Mo I
HesCG>E ROeO J22Z-RHORL o4 BNOK@
FIN O ORI Ao L T HE
ED AR S ¢xBENE S o Bea S
Artinya: tidak ada dosa bagimu untuk mencari kaufiezki hasil
perniagaan) dari Tuhanmu. Maka apabila kamu tektolak
dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah di Masytaaram. dan
berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimanangya
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kameligab

itu benar-benar Termasuk orang-orang yang ses&. @&
Bagarah: 1982

. Al-Ba’i (prinsip jual beli) adalah jual beli barang padada asal dengan
tambahan keuntungan yang disepakati. Penjual maemsberi tahu harga
pokok yang ia beli dan menentukan suatu tingkatnkewgan sebagai

tambahanny&®

¢S A>EH>E60 Pe0Q) DA Lo S
¢S AREO> Q060 ¢ BIFOG N OWa I
ONAA Lo de RREAD>0600 o RHOXE -+RO
IO DM0O WS L JO =3 SI[6] =g 16

' Muhammad Syafi'i Antonioop.cit, him. 95.
2 Departemen Agama Rbp.cit, him. 24.
13 Muhammad Syafi'i Antonioop.cit him. 101.
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A& w®+@ g LY RN @e S BITQ.E
RO #¥ BRNO BHMAMNMaa L2 ALEVo ¥ 5N
Reard & N0 ¢ @M W@ Fe
O=ROOeO BSOSO @ I
L Aeg Y2 I(eR Jm AAO ¢ E N @o S + S0
TR©¢= g B¢ O w3
JIRNRIE O+ RI0eE UL TR Y Pdavnsfi
ORS00 ORIV #F ko a0 DO NBL="0
OEE N0 A0EIROGAJIe0 RAmHAR o 48

NOa ¢R =g 32X Ju) a2 * o S
SHORgGOMW AEEs &% O sONseo
o O&08.0 AP0 = B Os OC wa 3

MO N ORI

Artinya: Orang-orang yang Makan (mengambil) ribdak dapat berdiri
melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukgaitas
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan merekg ykemikian
itu, adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat)
Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, Paddlah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. emaagg
yang telah sampai kepadanya larangan dari Tuhatalyaterus
berhenti (dari mengambil riba), Maka baginya apagy#elah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); damsammya
(terserah) kepada Allah. orang yang kembali (mergjariba),
Maka orang itu adalah penghuni-penghuni nerakagkaekekal
di dalamnya. (QS. Al-Bagoroh: 278)

. Al-ljarah (prinsip sewa beli) adalah akad pemindahan haka gatias
barang atau jasa, melalui pembayaran upah sewpa tdiikuti dengan

pemindahan kepemilikan atas barang itu sehdliri.

CLO0A RSOGO wa 00 P4
OIT=>2HNOO w0 BT =RV IORG
a F s v BEN, & AX<D P xwee & AANRNO
OREYRE Q0L HO~e6000 JIREON W
7] VL AN dN g ‘OORa BB s I
OREDes” IKEIE P RVCRAIN | m Fodois P Baiiis

Ol &>~ 00ed Ol VH>ANWZ 0
ok HED = o0 § Q- ORBrDIOLY o6 N
oo o ABADERRO o RO RegFAGDL

* Departemen Agama Rbp.cit, him. 36.
> Muhammad Syafi'i Antonioop.cit him. 117.
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Artinya: Para ibu hendaklah menyusukan anak-anakeiama dua tahun
penuh, Yaitu bagi yang ingin menyempurnakan perguisdan
kewajiban ayah memberi Makan dan pakaian kepada Par
dengan cara ma'ruf. seseorang tidak dibebani nkalaimenurut
kadar kesanggupannya. janganlah seorang ibu me&nderi
kesengsaraan karena anaknya dan seorang ayah kaakraya,
dan warispun berkewajiban demikian. apabila kedaamgin
menyapih (sebelum dua tahun) dengan kerelaan kgdudan
permusyawaratan, Maka tidak ada dosa atas kedudayajika
kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain, Ma#takt ada
dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran rotenu
yang patut. bertakwalah kamu kepada Allah dan kdthbahwa
Alla)rlleMaha melihat apa yang kamu kerjakan. (QSBAgoroh:
233

Faktor-faktor yang mempengaruhi bagi hasil, yaetditi dari:
a. Faktor langsung
Di antara faktor langsung yang dapat mempengamdgiitasil meliputi:
- Investment rate merupakan prosentase aktual dana yang dapat

diinvestasikan dari total dana yang terhimpun. BRK& dana yang

16 Departemen Agama Rbp.cit, him. 29.
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terhimpun diinvestasikan, berarti 20%nya dicadangkantuk
memenuhi kebutuhan likuiditas.

- Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan ma&an jumlah
dana dari berbagai sumber yang dapat diinvestaslRana tersebut
dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metideata saldo
minimum bulanan dan rata-rata total salthwvestment ratelikalikan
dengan jumlah dana yang tersedia akan menghasilkalah dana
aktual yang digunakan.

- Nisbah profit sharing rati merupakan proporsi pembagian hasil
usaha.

1. Nisbah ditetapkan di awal perjanjian atau akad.

2. Nisbah satu BMT dengan BMT lainnya dapat berbedgitb juga
antara debitur yang satu dengan yang lain.

3. Nisbah juga dapat berbeda dengan satu produk dgmagagnain.

4. Nisbah juga dapat berbeda antara deposito jangkduwgang
berbeda.

b. Faktor tidak langsung
Faktor tidak langsung yang dapat mempengaruhi éingkgi hasil
meliputi:

- Penentuan biaya dan pendapatan

Shahibuldanmudharibakan melakukasharebaik dalam pendapatan

maupun biaya. Pendapatan yang dibagi hasilkanabketgikurangi
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biaya dapat juga pendapatan kotor. Jika semua diggaggung BMT
maka hal ini disebutevenue sharing
- Kebijakan akuntansi
Bagi hasil akan dibayarkan sesuai dengan kebijakamtansinya.
Karena pengakuan pendapatan dan biaya sesuai demegyade
akuntanst’
2.3 Pendapatan
Pendapatan adalah:
- Arus masuk bruto dari manfaat ekonomi yang timlaul ektivitas normal
perusahaan selama periode bila arus masuk tergakugakibatkan
kenaikan yang tidak berasal dari kontribusi penaramodal.
- Arus masuk aktiva dan atau penyelesaian kewajilaanpgnyerahan atau
produksi barang, pemberian jasa dan aktivitas pemcéaba lainnya yang
merupakan operasi yang utama atau besar yang berkdsingan dalam
1 periode'®
1. Sumber Pendapatan
a. Transaksi modal atau pendanaan yang mengakibatidanya
tambahan dana yang ditanamkan oleh pemegang adblidmas
pemegang saham.

b. Laba dari penjualan aktiva yang bukan berupa preaulsahaan.

c. Hadiah, sumbangan atau penemuan

d. Revaluasi aktiva

" Muhammad Ridwarpp.cit, him. 123-124.
18 http://www.pendapatan.com
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e. Penyerahan produk perusahaan yaitu aliran penjpataiuk.
2. Proses terbentuknya dan terealisasinya pendapatan

a. Earning process(proses pembentukan pendapatan) atau konsep
terjadinya pendapatan yaitu pendapatan diangghpriterk bersamaan
dengan seluruh proses berlangsungnya operasi paarsgproduksi,
penjualan dan pengumpulan piutang).

b. Realization procesgproses realisasi pendapatan) yaitu pendapatan
dianggap terbentuk setelah produk selesai dikamjatan terjual
langsung atau atas dasar kontrak penjualan.

Proses realisasi ditandai dengan dua kejadian: yaitu

1) Kepastian perubahan produk menjadi potensi jasg Yyan melalui
proses penjualan yang sah atau semacamnya.

2) Pengesahan atau validasi transaksi penjualan terselengan
diperolehnya aktiva lancar atau pendapatan lancar.

3. Pengakuan Pendapatan

Pendapatan dapat diakui berdasarkan antara lain:

a. Kemajuan produksi

b. Saat produksi selesai

c. Penjualan

d. Saat penerimaan uang

4. Karakteristik Pendapatan
Pendapatan dapat ditinjau dari dua aspek yaitukaBpd dan

aspek moneter.
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a. Aspek fisik adalah pendapatan hasil suatu aliraik filalam proses
menghasilkan laba.
b. Aspek moneter adalah pendapatan aliran masuk ai#ag berasal
dari kegiatan operasi perusahaan dalam arti luas.
5. Kriteria Pengakuan Pendapatan
Pendapatan baru dapat diakui apabila yaitu:
a. Jumlah rupiah pendapatan telah terealisasi
b. Sudah terhimpun atau terbentuk
c. Keterukuran nilai pendapatan
d. Terjadinya transaksi
e. Proses penghimpunan secara substansial telahisélesa
2.4 Pembiayaan
Pembiayaan berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 adaalediaan
uang atau tagihan atau yang dapat dipersamakananleity berdasarkan
tujuan atau kesepakatan pinjam-meminjam antara lmgan pihak lain
yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hgnga setelah jangka
waktu tertentu ditambah dengan sejumlah bunga, lanbatau pembagian
hasil.
Sedangkan menurut PP No. 9 tahun 1995, tentangdaelaan Simpan
Pinjam oleh Koperasi, pengertian pinjaman adalanypdiaan uang atau
tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, bek@dasatujuan atau

kesepakatan pinjam-meminjam antara koperasi denghak lain yang

Y Ibid.
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mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi hutangsst@lah jangka waktu
tertentu dengan disertai pembayaran sejumlah imbala
Supaya dapat memaksimalkan pengelolaan dana, makajemen

BMT harus mempertahankan tiga aspek penting datanbmyaan yaitu:
1. Aman

Yaitu keyakinan bahwa dana yang telah dilempar Wdparik kembali

sesuai dengan waktu yang telah disepakati.
2. Lancar

Yaitu keyakinan bahwa dana BMT dapat berputar dengacar dan

cepat.

3. Menguntungkan
Yaitu perhitungan dan proyeksi yang tepat, untukmiamsikan
bahwa dana yang dilempar akan menghasilkan peraefat
Menurut pemanfaatannya, pembiayaan BMT dapat dibagjadi dua yaitu:
1. Pembiayaan investasi
Pembiayaan yang digunakan untuk pemenuhan baraaggppermodalan
serta fasilitas-fasilitas lain yang erat hubungandgngan hal tersebut.

2. Pembiayaan modal kerja

2 Muhammad Ridwarpp.cit, him. 163-164.
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Pembiayaan yang ditujukan untuk pemenuhan, peniagkaroduksi,
dalam arti yang luas dan menyangkut semua fakiomaki, perdagangan
dalam arti yang luas maupun penyediaan jasa.

Sedangkan menurut sifatnya, pembiayaan juga dibagjadi dua yaitu:

1. Pembiayaan produktif
Yaitu: pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhiukeian produksi
dalam arti yang sangat luas seperti pemenuhan Weditmodal untuk
meningkatkan volume penjualan dan produksi, petgnperkebunan
maupun jasa.

2. Pembiayaan konsumtif
Yaitu: pembiayaan yang ditujukan untuk memenuhiuketan konsumsi,

baik yang digunakan sesaat maupun dalam jangkauwgdtg relatif

panjang™

Unsur-unsur pembiayaan (kredit) yaitu:

1. Kepercayaan
Yaitu: suatu keyakinan pemberi kredit (bank) balweit yang diberikan
baik berupa uang, barang atau jasa akan benar-d#eama kembali di
masa tertentu di masa datang.

2. Kesepakatan
Yaitu: kesepakatan ini dituangkan dalam suatu pgaja di mana masing-

masing pihak menandatangani hak dan kewajibanngagranasing.

21 |pid., him. 166.
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3. Jangka waktu
Setiap kredit yang diberikan pasti memiliki jangkaktu tertentu, jangka
waktu ini mencakup masa pengembalian kredit.

4. Resiko
Faktor resiko kerugian dapat diakibatkan dua haluyeesiko kerugian
yang diakibatkan nasabah sengaja tidak mau memkeg@itnya padahal
mampu, dan resiko kerugian yang diakibatkan kareasabah tidak
sengaja yaitu akibat terjadinya musibah sepertcéesa alam.

5. Balas jasa
Akibat dari pemberian fasilitas kredit bank tentengharapkan suatu

keuntungan dalam jumlah terteritu.

2.5 Pembiayaan Ber masalah
Adalah suatu kondisi di mana terdapat penyimpangkatam
pembayaran atau pemenuhan kewajiban oleh nasabah manyebabkan
terjadinya keterlambatan pelunasan sehingga mekaerlu tindakan
penyelamataf®
Faktor-faktor penyebab terjadinya pembiayaan bestahsada 2 faktor yaitu:

1. Dari pihak perbankan

2 Kasmir,Manajemen Perbankadakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007, hint.674-
2 http://www.pembiayaanbermasalah.com



2.

27

Dalam hal ini analisis kredit kurang teliti baiklaiaa mengecek kebenaran
dan keaslian dokumen maupun salah dalam melakulahityngan
dengan rasio-rasio yang ada.

Dari pihak nasabah

a. Adanya unsur kesengajaan

b. Adanya unsur tidak sengaja

Teknik penyelamatan terhadap pembiayaan bermasdilakukan

dengan beberapa metode yaitu:

1.

Rescheduling

Yaitu dengan cara: memperpanjang jangka waktu Kredian
memperpanjang jangka waktu angsuran.

Reconditioning

Dengan cara mengubah berbagai persyaratan yang ada.

Restructuring

Yaitu dengan cara: menambah jumlah kredit, menandzglity yaitu
dengan menyetor uang tunai dan tambahan dari emili

Kombinasi

Merupakan kombinasi dari ketiga jenis metode yarajas.

Penyitaan jaminan
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Penyitaan jaminan merupakan jalan terakhir apataitmbah sudah benar-
benar tidak punya itikad baik atau sudah tidak mantggi untuk

membayar semua hutang-hutangfi/a.

2.6 Hubungan Antar Variabel

1.

2.

Variabel pendapat nasabah terhadap pembiayaan $sdaha

Pendapatan nasabah sangat berpengaruh terhadapayssnb
bermasalah. Jika pendapatan nasabah itu tinggia nsaknakin cepat
nasabah itu melunasi hutang-hutangnya, sehinggé&orggembiayaan
bermasalah juga semakin rendah. Tetapi jika pendapwasabah rendah,
maka semakin lambat nasabah itu melunasi hutaraprgnya sehingga
menimbulkan kemacetan pergerakan keuangan BMT geerggakibatkan
semakin besarnya resiko pembiayaan bermasalah akeany terjadi, dan
BMT akan sulit berkembang.
Variabel tingkat bagi hasil terhadap pembiayaamisalah

Semakin tinggi tingkat bagi hasil yang ditetapkéshdMT, maka
beban nasabah untuk membayar laba dirasa sangatbarstkan.
Sehingga resiko terjadinya pembiayaan bermasalatalse besar, dan
akan berpengaruh terhadap kondisi keuangan BMTenkarterlalu

banyaknya kredit macet yang menjadikan arus kaslknas

2.7 Pendlitian Terdahulu

1.

Astria Rini, 2001, “Analisis Pengaruh Bagi Hasihd@endapatan Nasabah

terhadap Pembiayaan Bermasalah di BMT Kharisma Magé Yang

4 Kasmir,op.cit, him. 102-104.
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tertuju pada tabungan tahun 2004 dengan varidepéndentagi hasil
dan pendapatan nasabah, sedangkan variabdépendent yaitu
pembiayaan bermasalah. Adapun populasi dan sambpahgak 49 orang
dengan wilayah operasi daerah Magelang dan sekétarn

Kemudian melakukan pengujian dengan menggunakanesiedinier
berganda, diketahui bahwa jika tidak ada bagi hasilg diberikan oleh
BMT kepada nasabah, maka pembiayaan di BMT tidadn alancar,
karena nasabah penabung tidak mendapatkan bonusaddrdana yang
diputarkan oleh BMT, yang menjadikan nasabah enggéawk menitipkan
dananya di BMT.

Dengan menggunakan uji f, diperoleh hasil bahwdateat hubungan yang
signifikan secara keseluruhan antara variabel bagsil tabungan
pendapatan nasabah terhadap pembiayaan bermaSald@mgkan hasil
pengujian dengan menggunakan uji t, antara varitbgkat bagi hasil
pembiayaan bermasalah diperoleh hasil bahwa secati@idu ada
pengaruh yang signifikan antara bagi hasil terhagsmbiayaan
bermasalah dan untuk hasil pengujian antara vadr@elapatan nasabah
terhadap pembiayaan bermasalah diperoleh hasilresendividu ada
pengaruh yang signifikan antara pendapatan nagsati@dap pembiayaan
bermasalah. Kemudian dengan regresi linier sedarhdiketahui bahwa
jika tidak ada bagi hasil yang diberikan oleh BMdpkda nasabah, maka
pembiayaan bermasalah yang terjadi di BMT akan kenisesar karena

kurangnya kepercayaan nasabah menitipkan uangny&8Mii yang
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menjadikan jumlah penabung berkurang dan BMT tiiak memutarkan
dananya untuk keperluan kredit dan pendapatan BMdga jakan
berkurand®®

2. Fithri Kurniawati, 2003, “Analisis Upaya Meminimaéisi Tingkat
Pembiayaan Bermasalah”. Melakukan penelitian dengmta variabel
yaitu tingkat pembiayaan bermasalah. Dalam peaelititersebut
menganalisa faktor-faktor yang mempengaruhi penalaiaybermasalah
dan menganalisa upaya-upaya untuk meminimalisagkdt pembiayaan
bermasalah.
Dari penelitian tersebut, diketahui bahwa masih imitya portofolio
pembiayaan di BMT Sebesar 5% dari seluruh alokasad/ang ada, hal
ini terjadi karena pembiayaan memiliki resiko yanipggi, yang
ditimbulkan karena masalah agency yang di dalanergiapat faktor yang
sangat berpengaruh yaitu pendapatan. Sedangkarhasigidalam BMT
tidak berpengaruh untuk memprediksi adanya pemaray@ermasalah.
Karena jika tidak ada pendapatan maka tidak akanpamnbagian bagi
hasil. Dengan menggunakan pendekatan 5C atau Gndalendeteksi
kriteria calon agency. 5C atau 6C tersebut an&ira ¢haracter, capital,

capacity, collateral, condition of economy, constta Kesimpulannya,

% Astria Rini, Analisis Pengaruh Bagi Hasil dan Pgpatan Nasabah terhadap Pembiayaan
Bermasalah di BMT Kharisma Magelang, Skripsi Sajatidak diterbitkan, Program Studi
Akuntansi STIE Bank BPD Jateng, 2001, him. 51-52.
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criteria agency yaitu pendapatan berpengaruh terhadap pembiayaan
bermasalatf?

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian yarakdkan oleh Astria Rini
(2001) dan Fithri Kurniawati (2003) adalah penelitiencoba untuk
mengetahui pengaruh adanya perbedaan masalahdsdgieinsebut dalam
hal hutang. Jika peneliti sebelumnya meneliti tegthagi hasil tabungan,
maka penulis ingin meneliti tentang bagi hasil hgtaSedangkan yang
membedakan penelitian ini dengan penelitian yaitakakan oleh Fithri
Kurniawati (2003) adalah upaya meminimalisasi peydéan bermasalah.
Jika peneliti sebelumnya lebih menekankan padarkaitalon nasabahnya
dalam upaya meminimalisasi pembiayaan bermasalaka penulis hanya

meneliti kriteria calon nasabah secara garis bgaasaja.

2.8 Kerangka Pemikiran Teoritis
Berdasarkan landasan teori dan penelitian terdahikrangka
pemikiran teoritis dapat dijelaskan pada gambar Kérangka berfikir
mengenai pengaruh tingkat bagi hasil dan pendapatmabah terhadap

pembiayaan bermasalah di BMT Marhamah Wonosoba:yait

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

Tingkat Bagi Hasil \

% Fithri Kurniawati, Analisis | Agency dalam Upaya Meminimalisasi Pemhiaya
Bermasalah Skripsi: Fakultas Ekonom|{ Universitas Diponegd@003, him. 39.
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H

— ! Pembiayaan Bermasalah

H

Pendapatan Nasabajl—H,

2.9 Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadapsemmuonasalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitiai layatakan dalam bentuk
kalimat pertanyaafi. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah:
H; = Adanya pengaruh tingkat bagi hasil terhadap peyabn bermasalah.
H, = Adanya pengaruh pendapatan nasabah terhadap igyemut
bermasalah.
H3 = Adanya pengaruh antara tingkat bagi hasil dandapatan nasabah

terhadap pembiayaan bermasalah.

" SugionoMetode Penelitian Kuantitatif dan R&Bandung: Alfabeta, 2008, him. 64.



